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ABSTRAK 

 
 Pembangunan di bidang struktur saat ini mengalami kemajuan yang sangat 
pesat yang berlangsung di berbagai bidang. Beton merupakan salah satu pilihan 
sebagai bahan struktur dalam kontruksi bangunan. Selain itu dengan 
meningkatnya perubahan iklim dibutuhkan suatu inovasi dalam dunia konstruksi 
Untuk dapat menciptakan suatu bahan penyusun beton yang ramah terhadap 
lingkungan. Salah satu caranya dengan menggunakan limbah hasil produksi baja 
yang disebut dengan PS Ball. 

 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan PS 
Ball sebagai pengganti pasir terhadap kuat tekan beton serta membandingkan 
pengaruh antara penggantian pasir dengan PS Ball, dan penggunaan PS Ball 
sebagai pengisi dalam campuran beton. Benda uji yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu silinder dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm, serta 
kuat tekan rencana sebesar 25 MPa. Penelitian dilakukan di Laboratorium Struktur 
Universitas Kristen Maranatha dengan mesin tekan merek Milano Italy dengan 
kapasitas tekan maksimum sebesar 2000 KN.  
  
 Hasil yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan adalah bahwa 
PS Ball dapat digunakan sebagai bahan pengisi dan bahan pengganti pasir dalam 
campuran beton. Peningkatan kuat tekan beton pada saat PS Ball sebagai bahan 
pengisi didapatkan kuat tekan 1,35 kali dari kuat tekan rencana yaitu 25 MPa. 
Sedangkan hasil yang didapatkan ketika PS Ball sebagai bahan pengganti hasilnya 
1,16 kali dari beton normal. Jadi, PS Ball menghasilkan kuat tekan maksimum 
pada saat digunakan sebagai bahan pengisi dalam campuran beton. Dan keduanya 
mengalami peningkatan kuat tekan beton ketika dibandingkan dengan beton 
normal. 
 
 
Kata kunci : kuat tekan, Precious Slag Ball, dan Inovasi. 
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ABSTRACT 
 

 

 Development in the current structure is progressing very rapidly which 
took place in various fields. Concrete is one option as a structural material in 
building construction. But with increasing climate change needs an innovation in 
the world of construction to be able to create a concrete constituent materials 
friendly to the environment. One way to use the waste products of steel called a 
PS Ball. 
 
 The purpose of this research is to knowing the effect of using PS Ball as a 
replacement of sand in to compressive strength and to compare the effect of PS 
Ball as a filler and as areplacement in to concrete compressive strength.  
Specimens used in this research is a cylinder with a diameter of 150 mm and a 
height of 300 mm. Compressive strength plan is 25 MPa. Research conducted on 
structure laboratory of Maranatha Christian University with brand Milano Italy 
engine compression test with press capacity up to 2000 KN. 
 
 Result obtained from research perforned is that the PS Ball can use as filler 
and the replacement of sand in the mix concrete. The increase in compression 
strength of concrete when PS Ball as concrete filler multiplier is 1,35 from 
compressive strength plan is 25 MPa. Whereas the increase in compression 
strength of concrete when PS Ball instead of sand multiplier is 1,16 from normal 
concrete. So the increase in compression strength of concrete is most powerful 
when the  PS Ball as concrete filler not as a substitute for sand in mix concrete. 
And both are equally increased compressive strength when compared to normal 
concrete. 
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DAFTAR NOTASI 

 

 
A : Luas penampang benda uji silinder (mm2) 

B  : Jumlah air (kg/m3) 

Bj. Ag :  Berat jenis relatif agregat  

Bj.Ah : Berat jenis agregat halus 

Bj.Ak : Berat jenis agregat kasar 

C : Jumlah agregat halus (kg/m3) 

Ca  : Absorpsi agregat halus 

Ck : Kandungan air dalam agregat halus (%) 

D : Jumlah kerikil (kg/m3) 

Da : Absorpsi agregat kasar 

Dk : Kandungan air dalam agregat kasar (%) 

Ds  : Diameter benda uji (mm) 

E  : Modulus elastisitas beton (MPa) 

fc’  : Kuat tekan Beton (MPa) 

f’ck : Kuat tekan karakteristik beton (MPa) 

fcr : Kuat tekan beton rata-rata (MPa) 

fct   : Kuat tarik benda uji (MPa) 

K  : Tetapan statik yang nilainya tergantung pada persentase hasil uji yang 

lebih rendah dari fc’, dilambil 5 % sehingga nilai K = 1,64 

L : Panjang benda mula – mula (m) 

M  : Nilai tambah (margin) 

P  : Beban tekan maksimum (N) 

s  : Deviasi standar 

ɷ  : Kadar air yang dibutuhkan agregat dalam 1m3 beton  

ɷh :  Kadar air yang dibutuhkan agregat halus dalam 1m3 beton 

ɷk  : Kadar air yang dibutuhkan agregat kasar dalam 1m3 beton 

%  Ah   : Persentase agregat halus  

% Ak  : Persentase agregat kasar 
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σ : Tegangan (MPa)  

ɛ : Regangan (μɛ atau μm/m) 

∆L : Perubahan  panjang benda  
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